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ABSTRAK

Hampala macrolepidota merupakan ikan jenis asli Indonesia yang berpotensi sebagai
ikan hias dan konsumsi serta memiliki persebaran luas di Asia Tenggara. Tujuan
penelitian ialah menganalisis pengelompokkan ikan secara geografis dan menganalisis
karakteristik morfometrik H.macrolepidota. Penelitian dilakukan di Laboratorium
Biosistematika lkan, Pusat Riset Biosistematika dan Evolusi-BRIN Cibinong. Sampel
yang diukur sebanyak 371 spesimen awetan basah H.macrolepidota dari berbagai habitat
perairan lotik dan lentik di Indonesia menggunakan metode morfometrik standar dan
truss morfometrik. Data yang terkumpul diolah dengan uji signifikasi menggunakan
Wilk’s Lambda. Hasil penelitian menunjukkan terdapat kecenderungan pada metode
morfometrik  standard lebih akurat dibandingkan truss morfometrik dalam
mengelompokkan H.macrolepidota sesuai wilayah persebarannya di Indonesia. Hal ini
menunjukkan bahwa H. macrolepidota yang ada di Pulau Sumatera, Jawa, dan
Kalimantan memiliki kemiripan tinggi yang disebabkan ketiga pulau tersebut merupakan
bagian dari Paparan Sunda.

Kata kunci: Hampala macrolepidota; morfometrik standar; truss morfometrik.

ABSTRACT

Hampala macrolepidota is a native fish in Indonesia that has potential as an ornamental
fish and a consumption fish. The research aims were to determine the geographical
classifying of fish and to analyze morphometric characteristics of H.macrolepidota
morphology. The research was conducted at Fish Biosystematics Laboratory,
Biosystematics and Evolution Research Center-BRIN Cibinong. Sample measured were
371 wet-preserved specimens of H. macrolepidota from various water lotic and lentic
habitats in Indonesia using standard morphometric and truss morphometric methods. The
collected data was analyzed using significance test with Wilk’s Lambda. Research result
showed there is a tendency standard morphometrics is more accurate than truss
morphometrics for classified H.macrolepidota according to their distribution area in
Indonesia. This shows that H. macrolepidota on the islands of Sumatera, Jawa, and
Kalimantan have a high similarity is due to the fact that the three islands are part of the
Sunda Shelf.

Keywords: Hampala macrolepidota; standard morphometric; truss morphometric.

PENDAHULUAN

Indonesia diketahui memiiki banyak jenis ikan namun sebagian besar yang
dibudidayakan ialah ikan pendatang atau spesies introduksi. Spesies yang
dimaksud seperti ikan yang berasal dari Cina yaitu ikan Mas (Cyprinus carpio),
lalu Lele Dumbo (Clarias gariepinus) dan Nila (Oreocromis niloticus) yang
berasal dari Afrika, serta ikan yang berasal dari Thailand yaitu ikan Patin
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(Pangasidon hypopthalmus). Maka dari itu, diperlukan domestikasi dan budidaya
spesies ikan asli Indonesia yang dimulai dengan memastikan status taksonomi
spesiesnya. lkan sebarau (Hampala macrolepidota) merupakan salah satu ikan
jenis asli Indonesia yang dapat dikembangkan sebagai ikan konsumsi maupun
ikan hias di perairan Indonesia.

Hampala macrolepidota merupakan ikan asli Indonesia yang hidup di danau,
sungai, dan waduk di Pulau Jawa, Kalimantan, dan Sumatera. H. macrolepidota
hidup sebagai predator di semua kedalaman danau, bahkan di kedalaman danau
yang lebih rendah. International Union for Conservation of Nature (IUCN)
mencatat status H. macrolepidota sebagai least concern (beresiko rendah). Oleh
karena itu, informasi yang memadai diperlukan untuk menilai resiko kepunahan
dari H. macrolepidota. Populasi ikan H. macrolepidota di Indonesia sangat
berlimpah dilihat dari jangkauan distribusinya yaitu Pulau Sumatera, Jawa, dan
Kalimantan (Makmur et al. 2017). Pengelolaan dan pelestarian H. macrolepidota
perlu dilakukan untuk menjaga keseimbangan ekologis sungai-sungai di
Indonesia. Mempelajari morfologi dari ikan H. macrolepidota merupakan salah
satu upaya yang dapat dilakukan.

Karakter meristik dan morfometrik dapat digunakan dalam mengamati
morfologi ikan. Meristik merupakan penghitungan secara kuantitatif pada bagian
luar tubuh ikan diantaranya jumlah sirip keras dan lunak, jumlah gurat sisi, dan
sebagainya (Kurniawan et al. 2018). Morfometrik menggunakan pengukuran
untuk menjelaskan bentuk tubuh dan banyak digunakan dalam studi taksonomi
dengan melihat panjang morfologi ikan, seperti ukuran bagian tubuh, serta rasio
panjang tubuh (Asiah et al. 2018). Morfometrik dapat dilakukan dengan metode
morfometrik standar dan truss morfometrik. Metode truss morfometrik
menggambarkan bentuk tubuh ikan dengan menghitung jarak titik di bagian luar
tubuhnya untuk menentukan perbedaan bentuknya (Wijayanti et al. 2017).

Di Indonesia penelitian ikan H. macrolepidota baru menjelaskan terkait
parameter biologi ikan Sebarau di Jambi (Samuel dan Ni Komang 2014),
dinamika populasi ikan H. macrolepidota di Sumatera Selatan dan Lampung
(Herlan et al. 2020), serta kajian analisis kearifan local sebagai landasan
konservasi ikan H. macrolepidota (Permana & Apri 2022). Penelitian terbaru
mengenai analisis morfologi H. macrolepidota hanya dilakukan di Danau
Singkarak dan Danau Maninjau di Sumatera Barat (Roesma et al. 2018).
Penelitian-penelitian tersebut baru dilakukan secara parsial, namun belum ada
penelitian yang mempelajari studi morfometrik H. macrolepidota secara lebih luas
di Indonesia seperti pada Pulau Sumatera, Jawa, dan Kalimantan. Oleh karena itu,
dilakukan penelitian mengenai karakteristik spesies ikan H. macrolepidota secara
keseluruhan di wilayah Indonesia. Tujuan dari penelitian ini ialah menganalisis
pengelompokkan ikan secara geografis dan menganalisis karakteristik
morfometrik H.macrolepidota. Hasil penelitian diharapkan dapat membantu
dalam pengelolaan dan pemanfaatan H. macrolepidota serta untuk penelitian
selanjutnya dalam upaya membudidayakan ikan tersebut.

METODE

Penelitian dilakukan di Laboratorium Biosistematika lkan, Pusat Riset
Biosistematika dan Evolusi-BRIN Cibinong, yang bertempat di Gedung
Widyasatwaloka, JI. Raya Jakarta Bogor Km. 46 Cibinong, Bogor, Jawa Barat.
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Jumlah keseluruhan sampel yang diambil sebanyak 371 spesimen awetan basah
H. macrolepidota dari Pulau Sumatera, Jawa, dan Kalimantan yang tersimpan di
dalam botol koleksi berisi alkohol 70%. Data dikumpulkan melalui penghitungan
karaktermeristik dan pengukuran morfometrik. Variabel terikat pada penelitian ini
ialah H. macrolepidota dan variable bebasnya atara lain karakter-karakter pada
penghitungan meristik, pengukuran morfometrik standar dan truss morfometrik.

Pengukuran morfometrik standar dengan menggunakan jangka sorong
meliputi 23 parameter diantaranya seperti jarak antar mata, lebar badan, panjang
badan, tinggi batang ekor, dan beberapa karakter lain yang dapat dilihat pada
Gambar 1.

Gambar 1. Pengukuran Karakteristik Morfometrik Standar Pada lkan (Sumber
gambar: Hiu et al. 2020)

Pengukuran karakter morfometrik ikan meliputi; (a) panjang total, (b) panjang
baku, (c) panjang sebelum sirip dorsal, (d) panjang sebelum sirip ventral, (e)
panjang kepala, (f) tinggi badan pada awal sirip dorsal, (g) tinggi badan pada awal
sirip anal, (h) tinggi batangekor, (i) panjang batang ekor, (j) panjang dasar sirip
dorsal, (k) tinggi sirip dorsal, (1) panjang dasar sirip anal, (m) tinggi sirip anal, (n)
panjang dasar sirip ventral, (0) panjang sirip ventral, (p) panjang sirip pectoral, (q)
tinggi kepala, (r) diameter mata, (S) panjang moncong, dan (t) panjang sungut
moncong (Haryono et al. 2017).

Pada pengukuran truss morfometrik mencakup 13 parameter, diantaranya
ujung depan moncong atas, pangkal belakang dasar sirip. Setiap bagian diukur
menggunakan kaliper digital yang dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Pengukuran Karakteristik Truss Morfometrik Pada lkan (Sumber
gambar: Hiu et al. 2020)

Data truss didapatkan dengan melihat titik pengukuran, antara lain (1) ujung
depan moncong atas, (2) batas kepala dengan badan ventral, (3) batas kepala



Restuningsih et al., Karakteristik Morfometrik...

dengan bagian dorsal, (4) pangkal depan sirip ventral, (5) pangkal depan sirip
dorsal, (6) pangkal depan sirip anal, (7) pangkal belakang sirip dorsal, (8) pangkal
belakang sirip anal, (9) pelipatan ekor bagian dorsal, dan (10) pelipatan ekor
bagian ventral (Wijayanti et al. 2017).

Analisis diskriminan menurut Sahabuddin et al. (2015) bertujuan untuk
menguji apakah terdapat suatu perbedaan yang nyata dari antar kelompok yang
ditentukan berdasarkan karakter morfometrik. Analisis dilakukan terhadap
karakter meristik dan karakter morfometrik standar serta truss morfometrik. Data
pada masing-masing spesies dibandingkan antar pulau. Jika hasil persentase
pengelompokkan lebih dari 50%, maka fungsi diskriminan yang terbentuk dan
scatter plot yang tergambar sudah layak untuk membedakan (Santoso 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada metode morfometrik standar sebelum dilakukan analisis masing-masing
pengukuran telah distandarisasi terlebih dahulu seperti pada Tabel 1. dengan
membagi hasil pengukuran dari tiap karakter dengan panjang standar ikan.

Tabel 1. Karakter morfometrik standar hasil standarisasi (mm) Hampala
macrolepidota di Indonesia

Karakter Rata-rata + StandarDeviasi

Sumatera Jawa Kalimantan
n=130 n =45 n =196
(PS:11,8- (PS:29- (PA:6,2-
271,3) 174) 176,4)

Panjang total 1,29 £ 0,05 1,30 £ 0,07 1,32 +£0,29
Panjang sebelum sirip dorsal 0,05+0,01 0,54 + 0,08 0,57+0,14
Panjang sebelum sirip ventral 0,52 + 0,04 0,52 + 0,01 0,55+0,37
Panjang kepala 0,33+0,03 0,33+0,03 0,34 + 0,08
Lebar badan 0,11 £ 0,03 0,20 £ 0,31 0,11 +£0,03
Tinggi badan awal sirip dorsal 0,27 £ 0,03 0,29+ 0,10 0,27 + 0,06
Tinggi badan awal sirip anal 0,20 + 0,02 0,21 +0,02 0,20 + 0,05
Tinggi batang ekor 0,11+0,01 0,12+ 0,01 0,12 + 0,03
Panjang batang ekor 0,08 + 0,02 0,08 + 0,01 0,08 + 0,02
Panjang dasar sirip dorsal 0,13+0,03 0,13+0,01 0,13+ 0,06
Tinggi sirip dorsal 0,23 +0,02 0,24 +0,21 0,24 + 0,06
Panjang dasar sirip anal 0,08 + 0,02 0,08 + 0,01 0,08 + 0,05
Tinggi sirip anal 0,15+ 0,02 0,16 £ 0,02 0,18 £ 0,15
Panjang dasar sirip ventral 0,05+ 0,03 0,05+ 0,03 0,05 £ 0,06
Panjang sirip ventral 0,16 £ 0,02 0,15+ 0,02 0,17 £0,04
Panjang sirip pektoral 0,17 £ 0,03 0,18 £ 0,01 0,19 £ 0,05
Tinggi kepala 0,19 £ 0,02 0,18 £ 0,01 0,19+0,04
Lebar kepala 0,13+0,01 0,13+0,01 0,14 £ 0,09
Panjang moncong 0,06 + 0,01 0,06 + 0,01 0,06 + 0,03
Panjang sungut rahang atas 0,06 £ 0,01 0,05+ 0,01 0,07 £ 0,02
Diameter mata 0,08 + 0,01 0,07 £ 0,01 0,08 + 0,03
Jarak antar mata 0,08 + 0,01 0,09 + 0,00 0,08 + 0,02

Keterangan: n (Jumlah individu)

Hasil pengukuran dengan nilai terbesar ialah pada karakter panjang total (PT)
dari pulau Kalimantan dengan nilai 1,32 + 0,29 mm. Untuk hasil dengan nilai
terkecil ialah pada panjang sirip sebelum dorsal (PSSD) dari pulau Sumatera yaitu
0,05 £ 0,01 mm, panjang dasar sirip ventral (PDSV) pada pulau Sumatera dan
Jawa yaitu 0,05 £ 0,03 mm, dan pada panjang sungut rahang atas (PSRA) pada
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pulau Jawa yaitu 0,05 = 0,01 mm. Hasil pengukuran didapatkan dengan nilai
panjang standar (PS) berkisar antara 6,2 — 271,3 mm.

Hasil uji signifikasi menggunakan Wilk's Lambda didapatkan enam karakter
yang paling berpengaruh dengan nilai signifikasi 0,000 atau kurang dari 0,05.
Enam karakter utama yaitu jarak antar mata (JAM), Panjang sungut rahang atas
(PSRA), panjang sirip pectoral (PSP), lebar badan (LB), Panjang sirip sebelum
dorsal (PSSD), panjang sirip ventral (PSV) menjadi pembeda utama yang
berpengaruh terhadap morfometrik standar H. macrolepidota antarpulau di
Indonesia. Karakter yang paling berpengaruh berhasil mengelompokkan H.
macrolepidota menjadi tiga wilayah di Indonesia. Namun berdasarkan hasil
scatter plot distribusi dan persentase pengelompokkan H. macrolepidota dari
Pulau Sumatera memiliki kedekatan dengan kelompok dari Pulau Jawa dan
Kalimantan. Hasil persentase pengelompokkan H. macrolepidota tersebut dapat
dilihat pada Gambar 3.

Fungsi Diskriminan Kanonikal
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Gambar 3. Distribusi dan Persentase pengelompokkan Hampala macrolepidota di
Indonesia menggunakan metode morfometrik standar.

Populasi ikan dengan persentase terbesar terdapat pada Pulau Kalimantan
yang mengelompok sempurna sebesar 75,0%, Pulau Jawa mengelompok
sempurna sebesar 68,9% dan Pulau Sumatera dengan persentase terkecil sebesar
63,1 %. Total pengelompokkan H. macrolepidota berdasarkan pulau secara
keseluruhan adalah 70,1%. Pada gambar dapat dilihat populasi H. macrolepidota
saling menumpuk di tiga wilayah yang menunjukkan adanya kemiripan
morfologis yang disebabkan oleh eratnya hubungan populasi H. macrolepidota di
Indonesia. Kemiripan morfologis disebabkan oleh ikan-ikan di Pulau Sumatera,
Jawa, dan Kalimantan merupakan bagian dari Paparan Sunda sehingga didapatkan
ikan yang mirip antar ketiga pulau tersebut. Syafei (2017) mengatakan ikan-ikan
yang ada di Pulau Sumatera, Jawa, dan Kalimantan memiliki kemiripan morfologi
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dikarenakan ketiga pulau tersebut merupakan bagian dari Paparan Sunda yang
dulunya pernah menyatu dengan daratan Asia. Ikan yang ada di Sumatera dapat
bermigrasi ke pantai timur dan sebaliknya ikan yang ada di Kalimantan dapat
bermigrasi ke pantai barat sehingga memiliki banyak kesamaan morfologi.
Latuconsina (2021) juga menyebutkan ikan yang ada di Paparan Sunda memiliki
kemiripan morfologi dikarenakan persebarannya terjadi oleh adanya perubahan
eustatik (volume air) selama masa Pleistosen, sehingga terdapat hubungan antar
pulau melalui pertukaran fauna air tawar dan menyebabkan adanya kemiripan
morfologi.

Metode truss morfometrik yang dilakukan menggunakan 21 parameter yang
diukur mulai dari ujung kepala sampai dengan batang ekor seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Karakter truss morfometrik hasil standarisasi (mm) Hampala
macrolepidota di Indonesia

Karakter Rata-rata + Standar Deviasi
Sumatera Jawa Kalimantan
n=130 n=45 n=196
(PS:11,8-271,3) (PS:29-174) (PA:6,2-176,4)

Al 0,27 £ 0,05 0,27 £0,03 0,25 +0,03
A2 0,25+ 0,05 0,23 +0,03 0,24 +£0,03
A3 0,19+0,02 0,19 £0,02 0,19 £0,02
Bl 0,23+0,03 0,25 +0,02 0,24 £0,04
B2 0,30 £ 0,05 0,32+0,03 0,31+0,03
B3 0,27 £0,03 0,27 £0,03 0,27 £0,03
B4 0,36 £ 0,05 0,38 £0,04 0,36 £ 0,04
B5 0,35+0,05 0,35+0,04 0,35+0,04
C1 0,23+0,02 0,25+0,01 0,24 £0,03
C2 0,14 £ 0,04 0,16 £ 0,04 0,14 £ 0,05
C3 0,27 £0,03 0,28 £ 0,04 0,28 £0,03
C4 0,34 £0,27 0,33 +0,05 0,33+0,04
C5 0,20 £0,03 0,20 £0,03 0,20 £ 0,03
D1 0,17 £0,02 0,17 £0,02 0,17 £0,02
D2 0,21 +0,03 0,21 +£0,03 0,21+0,14
D3 0,25 +0,03 0,24 +£0,02 0,25+ 0,03
D4 0,24 +£0,04 0,24 +£0,03 0,25+ 0,03
D5 0,13+0,02 0,14 £0,01 0,14 £ 0,03
D6 0,35+0,03 0,36 £ 0,04 0,36 £0,24
D7 0,12+0,01 0,12+0,01 0,12 +£0,01
D8 0,10+0,01 0,10 £0,01 0,10 £0,01

Keterangan: n (Jumlah individu)

Pengukuran standarisasi terbesar terdapat pada variabel B4 dari Pulau Jawa
yaitu sebesar 0,38 £+ 0,04 mm, sedangkan hasil standarisasi dengan nilai terkecil
terdapat pada variabel D8 dari Pulau Sumatera, Jawa, dan Kalimantan yaitu 0,10
+ 0,01 mm. Hasil pengukuran didapatkan dengan nilai panjang standar (PS)
berkisar dari 6,2 — 271,3 mm. Hasil uji signifikasi didapatkan enam karakter yang
paling berpengaruh secara signifikan terhadap analisis berdasarkan pulau antara
lain, A1, A2, B1, D8, B3, dan B2.

Hasil pengelompokkan didapatkan Hampala macrolepidota sebagian besar
saling menumpuk di tiga wilayah meskipun beberapa titik plot pada Pulau
Sumatera dan Kalimantan terlihat sedikit memisah. Scatter plot dapat dilihat pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Distribusi dan Persentase pengelompokkan Hampala macrolepidota di
Indonesia menggunakan metode truss morfometrik.

Berdasarkan scatter plot dapat dilihat bahwa Hampala macrolepidota di Pulau
Sumatera, Jawa, dan Kalimantan saling mengelompok satu sama lain, namun
beberapa ada yang menyebar di luar wilayah yaitu di sekitar Pulau Sumatera dan
Kalimantan. Kemiripan morfologis yang terjadi di wilayah yang berbeda
disebabkan adanya kedekatan lokasi geografis dan kondisi perairan yang sama
(Fadhil et al. 2016). Persentase pengelompokkan terbesar ada pada Pulau Jawa
yang mengelompok sebesar 75,6 %, Pulau Kalimantan sebesar 58,7%, dan
pengelompokkan persentase terkecil ada pada Pulau Sumatera yaitu sebesar
46,9%. Total pengelompokkan H. macrolepidota berdasarkan pulau secara
keseluruhan adalah 56,6%.

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap Hampala macrolepidota kedua
metode pengukuran menunjukkan teknik morfometrik standar lebih akurat
dibandingkan truss morfometrik, dilihat dari total persentase keseluruhan yang
telah didapatkan pada kedua metode yaitu morfometrik standar sebesar 70,1 %
sedangkan truss morfometrik sebesar 56,6%. Hal ini menunjukkan bahwa H.
macrolepidota yang berbeda di Pulau Sumatera, Jawa, dan Kalimantan mungkin
tidak terdapat perbedaan yang sangat jelas. Truss morfometrik dikenal dengan
pengukurannya yang lebih menyeluruh sehingga didapatkan hasil yang
menunjukkan bahwa spesies ini berbeda dengan spesies di pulau lain. Tetapi jika
didapatkan hasil morfometrik standar lebih tinggi disbanding truss morfometrik
maka diketahui spesies tersebut tidak memiliki perbedaan yang sangat jelas
dengan spesies yang ada di pulau lain.

Kecenderungan ini juga terjadi pada penelitian Khayra et al. (2016) yang
bertujuan menganalisis variasi morfometrik ikan dominan yang tertangkap di
Danau Aneuk Laot, Kota Sabang dengan menggunakan teknik morfometrik
standar dan truss morfometrik. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa teknik
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morfometrik standar lebih akurat disbanding truss morfometrik, karena
morfometrik standar berhasil mendeskriminan 5 spesies ikan sampel menjadi 3
kelompok sedangkan teknik truss morfometrik hanya berhasil mendeskriminan 5
spesies ikan menjadi 2 kelompok saja. Muchlisin (2013) mengatakan bahwa
secara umum pengukuran dengan menggunakan metode truss morfometrik dalam
mendiskriminan kelompok ikan akan lebih akurat disbanding menggunakan
metode morfometrik standar, metode ini juga diketahui berhasil dalam
mendiskriminan 3 kelompok ikan Rasbora di Danau Laut Tawar. Khayra et al.
(2016) dalam penelitiannya berasumsi bahwa didapatkannya morfometrik standar
lebih akurat disbanding truss morfometrik dikarenakan tingkat efektifitas kedua
teknik ini bergantung kepada spesies apa yang diteliti dan juga mungkin ada
kaitannya dengan jumlah karakter dan jumlah sampel yang diukur.

KESIMPULAN

Metode morfometrik standar lebih akurat dibandingkan truss morfometrik
dalam mengelompokkan Hampala macrolepidota di Pulau Sumatera, Jawa, dan
Kalimantan. H. macrolepidota di Pulau Sumatera, Jawa, dan Kalimantan
mengelompok berdasarkan karakter morfometrik dengan kemiripan yang tinggi
dikarenakan ketiga pulau tersebut merupakan bagian dari Paparan Sunda.
Penelitian lebih lanjut secara molekuler perlu dilakukan untuk melengkapi hasil
analisis morfologi untuk memastikan apakah variasi morfologi ikan juga dapat
dipengaruhi oleh perubahan genetik. Penambahan specimen H. macrolepidota
secara menyeluruh perlu dilakukan agar dapat dilakukan kajian variasi morfologi
antar wilayah di dalam satu pulau.
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